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BUDAYAWAN Umar Kayam,

penulis kolom ‘KR’ era 1990-an sam-

pai awal 2000-an pernah memuji daya

liat dan daya hidup yang hebat  SKH

Kedaulatan Rakyat. ‘KR itu dicokot-

cokot a lot alias memiliki daya liat

yang tinggi. Dalam persaingan bisnis

koran, ia selalu eksis,’ ujar sosiolog

dan sastrawan itu. Atas dasar itu,

Umar Kayam lebih memilih untuk

menulis kolom di KR daripada di ko-

ran lain. ‘Segmen pembaca KR bera-

gam. Dari orang biasa, kaum cendeki-

awan/kalangan kampus, politisi,

pengusaha, mahasiswa, sampai kala-

ngan seniman, budayawan dan pelba-

gai kalangan,’ tegas Kayam.

Ucapan Umar Kayam soal daya liat

KR pun terbukti. KR sangat takat

(tak gampang mati). Kini, usia KR su-

dah 79 tahun. Sementara, banyak ko-

ran yang berjatuhan karena persaing-

an bisnis media atau desakan media

berplatform digital. Ini tidak lepas

dari passion KR yang tinggi untuk se-

lalu memberikan pelayan atas hak-

hak informasi publik.

Daya tarik KR yang lain adalah

gaya atau langgam jurnalismenya

yang njogjani atau mengutamakan

nilai-nilai budaya Jawa keyogyakar-

taan, yaitu selalu menjunjung har-

moni/keselarasan hidup. Di sini ke-

maslahatan publik jadi prioritas.

Selalu mengutamakan nilai-nilai bu-

daya yang plural. Halus dalam ba-

hasa ungkap dan mendalam secara

makna. Namun, tetap menjaga objek-

tivitas, di mana data dan fakta yang

akurat selalu diutamakan. Jurnalis-

me KR juga sering disebut jurnalisme

tepa selira (mengutamakan prinsip

solidaritas kemanusiaan dan ke-

masyarakatan serta kebangsaan).

Manusia dan masyarakat serta bang-

sa dipahami sebagai entitas perada-

ban yang mesti dimuliakan.

Seni dan Budaya

Turunan dari nilai-nilai di atas, an-

tara lain tampak pada perhatian KR

yang besar terhadap nilai-nilai seni

dan budaya. Hal ini tidak hanya diwu-

judkan melalui liputan tapi juga

penyediaan rubrik untuk memuat

berbagai opini dan karya sastra. Sejak

KR berdiri, rubrik budaya selalu

dipertahankan, sementara koran-ko-

ran yang lain mengurangi ruang

bahkan malah menghilangkannya.

Sikap militan KR layak dipuji.

Pertama, dunia seni dan budaya sa-

ngat membutuhkan ruang untuk

mengekspresikan ide dan karya, demi

memacu dinamika, sehingga selalu

terjadi interaksi nilai-nilai gagasan

yang memperkaya cara pandang ma-

syarakat terhadap persoalan kehidup-

an. Begitu juga dengan kelahiran

karya estetik, yang menandai tetap

berdenyutnya jantung kreatif masya-

rakat. Dari KR muncul karya-karya

yang layak diperhitungkan, begitu ju-

ga dengan para penulisnya.

Kedua, KR cukup berani men-

jadikan seni-budaya sebagai salah

ikon kultural dirinya. Padahal selama

ini seni dan budaya selalu dianggap

bidang yang ‘kering’ dan kurang men-

janjikan pembaca yang melimpah.

Asumsi ini memang harus terus

dibuktikan. Namun dengan tetap

konsisten menjadikan seni dan bu-

daya sebagai salah satu ikon, KR tam-

pak memiliki karakter yang sangat

khas. KR selalu menjadi ju-

jugan (andalan) bagi masya-

rakat untuk mendapatkan

informasi dan gagasan serta

karya seni dan budaya.

Ketiga, di luar opini dan

karya sastra/seni, KR juga

memiliki keunggulan di

bidang penyebaran infor-

masi seni budaya, antara

lain melalui rubrik Pang-

gung. Berita-berita seni-bu-

daya juga sering muncul di

berbagai halaman, terma-

suk halaman satu.

Ketangguhan KR dalam

memberikan pelayanan atas

hak informasi budaya ini se-

jalan dengan kebutuhan

masyarakat peduli budaya

dan lembaga-lembaga kebu-

dayaan, baik di DIY maupun luar

DIY. Termasuk juga kampus-kampus

yang memiliki tradisi melakukan pe-

nelitian. Di sini KR memberikan sum-

bangan nilai yang sangat signifikan.

Keempat, keberadaan KR yang se-

lalu peduli terhadap seni dan budaya

menjadi lahan kreatif bagi banyak

penulis, baik dari kalangan kampus,

pelajar atau komunitas-komunitas

lainnya. KR menciptakan ekologi dan

habitat kreatif yang mendorong

lahirnya ide-ide estetik dan kultural

dari masyarakat pencipta karya.

Mempribadi

Karena usia/sejarah panjang, tra-

disi penerbitan yang kuat dan konsis-

tensi, KR mampu menjadi media yang

luluh dan menyatu dengan jiwa war-

ga masyarakat DIY. Dengan kata lain,

KR telah mempribadi atau kepribadi-

an KR telah menyatu dengan pemba-

ca tercinta. Relasinya tak hanya bersi-

fat fungsional, melainkan juga emo-

sional. Artinya, ada ikatan nilai-nilai

kepribadian antara KR dengan ma-

syarakat pembacanya. Ini, antara

lain, yang menjadi faktor penting atas

daya liat dan takat yang dimiliki KR.

Seperti diungkapkan Umar Kayam,

“KR itu dicokot-cokot alot.”  ❑-d

*) Indra Tranggono, praktisi bu-

daya dan esais.

Refleksi Historis Kesaktian Pancasila

Indra Tranggono

Polisi tangkap lima pelaku pembubaran
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’KR’, ’Liat’, ’Takat’

TANGGAL 1 Oktober 2024 ini

bangsa Indonesia memperingati Hari

Kesaktian Pancasila. Pancasila itu

merupakan bukti historis betapa

tingginya kematangan persepsi, ke-

cermatan antisipasi, dan kearifan

sikap para pendiri Republik ini dalam

mempertaruhkan segalanya demi

keutuhan, persatuan dan kesatuan

nasional.

Momen penting seperti Peringatan

Hari Kesaktian Pancasila, 1 Oktober

2024 ini, perlu dijadikan media reflek-

si, bagaimana bangsa Indonesia saat

ini menggunakan Pancasila untuk hi-

dup berbangsa dan bernegara. Dalam

rangka untuk memperta-

hankan kehidupan bangsa

dan negara itu, rakyat ter-

panggil untuk melakukan re-

fleksi historis tentang kesak-

tian Pancasila yang sedang

berada di ambang bahaya itu.

Dalam konteks merefleksi

Pancasila sebagai dasar ne-

gara menuju terwujudnya

masyarakat yang demokratis,

seluruh lapisan masyarakat

harus menyadari bahwa tan-

pa suatu platform dalam for-

mat dasar negara atau ideolo-

gi maka suatu bangsa akan

mustahil untuk memperta-

hankan survivalnya dalam

menghadapi berbagai tan-

tangan dan ancaman.

Refleksi historis Pancasila

sebagai dasar negara mempu-

nyai makna bahwa Pancasila

harus kita letakkan dalam keutuhan

dengan Pembukaan, dan dieksplo-

rasikan sebagai paradigma dalam di-

mensi-dimensi yang melekat

padanya, yaitu dalam arti bahwa ni-

lai-nilai yang terkandung di dalam-

nya dikonkritisasikan secara praktis

dalam kehidupan sehari-hari untuk

menunjukkan kondisi objektif yang

tumbuh dan berkembang dalam ma-

syarakat, merupakan wujud aktual-

isasi Pancasila dalam kehidupan se-

hari-hari yang demokratis tetapi

tetap dalam kesatuan dan persatuan.

Hasrat politik untuk bersatu tidak

diimposisi dari atas, akan tetapi

merupakan pergerakan kema-

syarakatan, di mana semua kelompok

masyarakat bangsa yang majemuk

ini ikut serta secara aktif. Dalam kait-

an itu, dalam sanubari masyarakat

perlu terus ditumbuhkan keyakinan

bahwa bangsa ini hanya bisa disatu-

kan dengan Pancasila itu. Ini berarti

peran Pancasila tak tergantikan oleh

apapun. Mau mengganti Pancasila

sama dengan memecah belah NKRI

menjadi berkeping-keping.

Penetapan Pancasila sebagai dasar

falsafah bangsa dan negara bukanlah

pekerjaan yang sederhana. Proses

pengesahannya melalui jalan yang

panjang, penuh perdebatan yang

berbobot, rasa tanggung jawab yang

besar terhadap nasib bangsa dan ne-

gara di kemudian hari, tetapi juga

penuh dengan rasa persaudaraan

yang akrab.

Kiranya perlu disadari pula bahwa

kebhinnekaan maupun kesatuan-ke-

satuan Indonesia adalah suatu kenya-

taan dan suatu persoalan. Walaupun

proses integrasi bangsa terus ber-

jalan, namun potensi-potensi yang

disintegratif belum hilang, bahkan

amat mungkin tidak pernah akan hi-

lang. Hal itu sebagai konsekuensi kita

mendasarkan diri pada Pancasila.

Sebab, Pancasila dengan karakter

utamanya yang inklusif dan non-

diskriminatif, tidak melihat kebhin-

nekaan dan kesatuan-persatuan seba-

gai suatu perlawanan, melainkan

merangkul kedua-duanya.

Dalam konstelasi masyarakat

Indonesia, memilih kesatuan-persatu-

an dengan mematikan kebhinnekaan

hanya akan menghasilkan konflik-

konflik yang mungkin diketahui di

mana awalnya, tapi tak pernah dapat

diduga di mana atau bagaimana akan

berakhir. Sebaliknya, memilih keb-

hinnekaan dengan mengabaikan ke-

satuan-persatuan ibarat melepas

bermacam-macam binatang buas da-

lam satu kandang, sehingga akan sa-

ling menerkam.

Ke depan, aspirasi masyarakat

bangsa ini memang akan berkembang

beraneka ragam dan bersamaan de-

ngan itu dengan suasana yang

lebih demokratis, berbagai as-

pirasi tadi muncul ke per-

mukaan dan disuarakan.

Namun sewaktu negeri ini

lemah, selalu ada yang berusa-

ha mengail ikan di air keruh,

seperti terjadinya Peristiwa

Hari Kesaktian Pancasila 1

Oktober 1965.

Mempertahankan kedaula-

tan RI jelas merupakan bagian

dari pencapaian cita-cita

Bangsa Indonesia, sehingga ja-

ngan sampai disimpangi, teta-

pi harus terus diperjuangkan.

Dalam kondisi seperti itu

Pancasila sebagai pandangan

hidup bangsa tetap mengarah

ke cita-cita luhur bangsa ini.

Dengan Pancasila bangsa

Indonesia sudah memiliki

jalan yang jelas menuju masa

depannya. Bertubi-tubi mengalami

ancaman, tetapi Pancasila tetap sakti.

Karena itu, bagaimanapun juga Hari

Kesaktian Pancasila  tetap meru-

pakan dokumen historis bagi bangsa

Indonesia.  ❑-d

*) Drs A Kardiyat Wiharyanto

MM, Dosen Universitas Sanata

Dharma Yogyakarta.

A Kardiyat WiharyantoHeboh Pertemuan Alex-Eko Darmanto
KPK kembali diguncang isu tak

sedap terkait dugaan pertemuan

antara Wakil Ketua KPK

Alexander Marwata dengan man-

tan Kepala Kantor Bea Cukai

Yogyakarta Eko Darmanto saat

berstatus sebagai tersangka ka-

sus korupsi dan tindak pidana

pencucian uang (TPPU). Padahal

jelas dalam aturan KPK bahwa

komisioner dilarang bertemu de-

ngan tersangka. Dugaan pelang-

garan etik itu telah dilaporkan

Forum Mahasiswa Peduli Hukum

ke Dewan Pengawas (Dewas)

KPK.

KPK melalui juru bicaranya,

Tessa Mahardhika, menyatakan

laporan tersebut akan ditindaklan-

juti dan kini masih ditelaah (KR

29/9). Tessa mengaku tak memi-

liki akses detail laporan dan sam-

pai tahap apa tindak lanjutnya,

apakah masih diperlukan doku-

men lain atau tidak untuk diten-

tukan bisa tidaknya dilanjutkan ke

penyelidikan. Apalagi, KPK harus

memegang rahasia pelapor, se-

hingga tak bisa membeberkan

secara detail ke publik.

Sudah banyak contoh kasus

etik yang ditangani Dewas KPK

yang kemudian menghasilkan

sanksi baik yang bersifat berat,

sedang, hingga ringan. Mulai dari

teguran lisan, tertulis, sampai pa-

ling berat seperti dialami Ketua

KPK saat itu Firli Bahuri yang

harus mengundurkan diri sebagai

Ketua KPK karena terbukti mela-

kukan pelanggaran berat terkait

kasus gratifikasi Menteri

Pertanian Syahrul Yasin Limpo

(SYL). Bahkan Firli Bahuri kini

telah ditetapkan sebagai tersang-

ka kasus pemerasan dan grati-

fikasi SYL.

Lantas, bagaimana dengan ka-

sus Alexander Marwata yang

diduga melakukan pertemuan de-

ngan Eko Darmanto yang saat itu

berstatus tersangka ? Kita masih

menunggu penelaahan dari KPK

apakah laporan dari Forum

Mahasiswa Peduli Hukum ke

Dewas dapat ditindaklanjuti atau

tidak. Kiranya perlu ditegaskan

bahwa laporan kepada Dewas

KPK hanyalah sebatas hal-hal

yang berkaitan dengan urusan

etik, bukan hukum.

Berkaitan itulah kita mengingat-

kan persoalan etik akan berkelin-

dan dengan persoalan hukum,

sehingga tak bisa dipisahkan.

Pertanyaan kritis bisa diajukan,

misalnya, untuk keperluan apa,

bila memang benar, Alex Mar-

wata bertemu dengan Eko

Darmanto yang saat itu berstatus

tersangka?

Adakah keuntungan yang

diperoleh Alex dengan petemuan

tersebut ? Konkretnya, adakah

deal-deal antarkeduanya ?

Alex sendiri mengakui ada

pertemuan tersebut di kantornya

dan, katanya, telah mendapatkan

izin dari pimpinan lain. Menurut

Alex ada pihak-pihak yang senga-

ja ingin membuat KPK gaduh

terus.

Tanpa bermaksud mengabai-

kan pernyataan tersebut, kiranya

kita fokus terlebih dulu pada sub-

stansi, yakni fakta terjadinya

pertemuan antara Alex dengan

Eko Darmanto sebagai tersangka

korupsi dan pencucian uang.

Dalam konteks itu kita men-

dukung Polda Metro Jaya menye-

lidiki dugaan pertemuan antara

Alex Marwata dengan Eko

Darmanto. Bahkan, dalam pe-

nanganan kasus ini Polda Metro

telah memeriksa tak kurang 17

saksi, termasuk staf di KPK.

Pemeriksaan tersebut sebagai

tindak lanjut atas pengaduan dari

masyarakat (dumas). Tak tertutup

kemungkinan Alex Marwata juga

akan dimintai keterangan terkait

kasus tersebut.

Kita menyerahkan urusan etika

kepada Dewas KPK, dan menye-

rahkan urusan hukum (pidana)

kepada kepolisian. Kita khawatir

bila terkait penegakan hukum di-

serahkan kepada penyidik KPK

hasilnya tidak objektif karena ada

konflik kepentingan, yaitu pembe-

laan terhadap korps. Namun, kita

berharap pemeriksaan etik dan

pidana dapat berjalan secara

bersama dan saling menguatkan.

Kita tentu sepakat, menjaga mar-

wah KPK bukan hanya tanggung

jawab para komisioner, me-

lainkan juga melibatkan stake-

holder.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya redak-

si hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 550  - 600 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan fo-

tocopy identitas. Terimakasih. 
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